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Abstrak

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian penting dari Resehatan tubuh karena permasalahan gigi dan mulut dapat
memengaruhi kesehatan umum. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi masalah kesehatan gigi dan mulut adalah
pengetahuan. Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya dengan penyuluhan. Tujuan
pengabdian masyarakat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada penghuni panti asuhan Abu
Dzar Al-Ghafari. Metode yang digunakan dengan penyuluhan, diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest. Simpulan dari
pengabdian masyarakat bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada penghuni panti
asuhan Abu Dzar Al-Ghafari Sleman Yogyakarta.

Kata kunci: Abu Dzar Al-Ghifari, Kesehatan Gigi dan Mulut, Panti Asuhan Sleman Yogyakarta, Pengetahuan, Penyuluhan

Abstract

Oral health is an important part of body health because oral problems can affect general health. One of the factors that can influence
oral health problems is knowledge. Counseling is one of the technique to improve konwledgement. The purpose of this community
service is to improve knowledge of oral health for residents of the Abu Dzar Al-Ghafari orphanage. The method used is counseling,
started with a pretest and ended with a post test. Conclusion: counseling can improve knowledge of oral health in residents of the
Abu Dzar Al-Ghafari Orphanage Sleman Yogyakarta.
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Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian penting dari kesehatan tubuh.
Artinya, permasalahan gigi dan mulut dapat berdampak negatif pada pertumbuhan dan
perkembangan, produktivitas kerja, penurunan aktivitas fisik, menurunkan kualitas hidup, dan
kesejahteraan yang pada akhirnya juga akan memengaruhi kesehatan umum seseorang [1]. Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan masalah kesehatan gigi dan mulut di
Indonesia mencapai 57,6% [2].

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi masalah kesehatan gigi dan mulut adalah
pengetahuan masyarakat. Pengetahuan sangat memengaruhi seseorang untuk menerima dan
menanggapi suatu informasi. Peningkatan pengetahuan masyarakat dapat dilakukan melalui
berbagai cara, salah satunya dengan penyuluhan. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan
kegiatan pendidikan dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat
tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan anjuran yang berkaitan
dengan kesehatan gigi dan mulut [3].

Panti asuhan Abu Dzar Al-Ghafari merupakan salah satu amal usaha dari pimpinan cabang
Muhammadiyah Gamping. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pengurus panti,

selama ini panti asuhan Abu Dzar Al-Ghafari belum bernah mendapatkan penyuluhan tentang
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kesehatan gigi dan mulut. Upaya penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut ini dilakukan agar

penghuni panti asuhan mendapatkan pengetahuan dan kesadaran, kemudian diharapkan dapat

membentuk sebuah perilaku yang akan memberikan dampak positif bagi kesehatan gigi dan mulut

khususnya para penghuni panti asuhan Abu Dzar Al-Ghafari.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh dosen Kedokteran Gigi Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) bekerja sama dengan mahasiswa profesi dokter gigi UMY.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan

beberapa tahapan kegiatan antara lain:

1. Tahap Persiapan

a.

C.

d.

Observasi dan permohonan izin kepada pimpinan panti asuhan Abu Dzar Al-
Ghafari di Godean Sleman Yogyakarta sebagai syarat untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian.

Melakukan koordinasi bersama pengurus panti asuhan Abu Dzar Al-Ghafari untuk
menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Membuat materi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.

Membuat poster cara menyikat gigi yang baik dan benar.

2. Tahap Pelaksanaan

a.
b.

C.

Kegiatan penyuluhan dilakukan pada hari Rabu, tanggal 16 Februari 2022.
Pembukaan oleh pengurus panti dilanjutkan dengan pretest (Gambar 1A).
Pelaksanaan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut oleh tim pengabdian kedokteran
gigi UMY (Gambar 1. B).

Tanya jawab setelah penyuluhan.

Penyuluhan diakhiri posttest (Gambar 1A).

Penempelan poster di tempat wudu dan cuci tangan sebagai pedoman cara menyikat
gigi yang baik dan benar (Gambar 1C).

Penyerahan masker, hand senitizer, alat kebersihan gigi dan mulut berupa sikat gigi,
dan pasta gigi (Gambar 1D).

Penutupan acara oleh pengurus panti, foto bersama dan doa yang diikuti dengan

ucapan terima kasih dari tim pengabdian KG UMY kepada seluruh pihak yang telah

membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian (Gambar 1E).
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

3. Tahap Pascapelaksanaan
a. Melakukan evaluasi kegiatan dan analisis data untuk mendeskripsikan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan
b. Pelaporan hasil pengabdian
Publikasi hasil pengabdian

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat pada penghuni panti asuhan Abu Dzar Al-Ghafari
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
setelah diberikan penyuluhan, telah dilakukan. Peserta yang terlibat dalam pengabdian ini sejumlah

17 orang, terdiri 7 orang laki-laki dan 10 orang perempuan sesuai pada gambar 2.

PENGHUNI PANTI ASUHAN ABU DZAR AL-
GHAFARI
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

m Laki-laki = Perempuan =

Gambar 2: Gambaran penghuni panti asuhan berdasarkan jenis kelamin

Selanjutnya kegiatan pengabdian diawali dengan pretest untuk mendapatkan gambaran
tingkat pengetahuan penghuni panti sebelum diberikan penyuluhan. Deskripsi hasil pretest yang
terdiri atas 20 poin pertanyaan diperoleh nilai terendah 65, nilai tertinggi 98 dengan rata-rata
86,71. Hasil posttest setelah penghuni panti mendapatkan penyuluhan, diperoleh nilai terendah
71, nilai tertinggi 100 dengan rerata 91.65. Hasil pretest dan posttest tersaji pada gambar 3.
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Gambar 3: Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut

Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut pada penghuni panti asuhan Abu Dzar Al-Ghafari melalui metode penyuluhan.
Peningkatan pengetahuan terlihat pada nilai minimal, nilai maksimal dan nilai rerata. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu
pendidikan kesehatan yang dilakukan untuk meningkatkan derajat pengetahuan dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang [4], juga sebagai upaya edukasi dini sehingga dapat mencegah
terjadinya penyakit gigi dan mulut [5]. Dengan pengetahuan yang baik diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut misalnya dengan selalu menjaga kebersihan gigi dengan cara menggosok gigi pada
waktu yang tepat [6].

Secara umum metode penyuluhan dapat dibedakan dalam dua kategori yaitu sokratik dan
didaktif [7]. Teknik sokratik merupakan metode yang mempertunjukkan suatu cara dengan melihat
langsung objek atau menunjukkan secara langsung prosedur dengan menggunakan alat peraga
untuk menyampaikan materi. Alat peraga yang biasa digunakan dalam penyuluhan gigi dan mulut
menggunakan model gigi atau phantom gigi.[4] Metode inilah yang digunakan oleh tim pengabdian
masyarakat KG UMY, yaitu dengan penyuluhan yang disertai peragaan pada model gigi terkait cara
menyikat gigi yang benar. Penggunaan peraga ini merupakan alat bantu atau media pendidikan

sangat membantu seseorang atau sekelompok orang dalam menerima materi sehingga hasil yang

diterima lebih efektif. [8]

Simpulan
Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Panti Asuhan Abu Dzar Al-Ghifari melalui metode
penyuluhan dan demonstrasi menggunakan model gigi dapat meningkatkan pengetahuan tentang

kesehatan gigi dan mulut pada penghuni panti.
Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada mitra pengabdian yaitu Panti Asuhan

Abu Dzar Al-Ghifari dan Lembaga Penelitian, Publikasi dan Pengabdian (LP3M) Universitas
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Muhammadiyah Yogyakarta atas kerja sama dan dukungan yang diberikan sehingga pengabdian

dapat terselenggara dengan lancar.
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